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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang penerapan
materi isu kontroversial di kelas XII IPS 1 SMAN 25 Jakarta. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Agustus hingga Desember 2010. Metode yang digunakan
adalah metode Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif. Data diperoleh dari hasil
observasi melalui pengamatan tidak terlibat (Observasi Non Participan) dan
wawancara. Penelitian dilakukan beberapa proses seperti kegiatan observasi di
lapangan serta pengumpulan data mengenai penerapan materi isu kontroversial
pada mata pelajaran sejarah di SMAN 25 Jakarta. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan inti. Informan kunci
yaitu kepala sekolah SMAN 25 Jakarta Pusat, sedangkan informan inti adalah
seorang guru sejarah dan siswa kelas XII IPS 1. Teknik pengumpulan data dengan

cara observasi dan wawancara.

Hasil penrelitian memperlihatkan bahwa pembelajaran untuk peristiwa
sejarah yang bersifat kontroversial telah diterapkan di SMAN 25 Jakarta.
Beberapa hasil temuan dari penelitian yang dapat diungkapkan antara lain yaitu:
Pertama,siswa memiliki keberanian untuk berpendapat sesuai dengan pemahaman
dan pandangannya terhadap isu atau permasalahan. Kedua, siswa memperoleh
pemahaman tentang perbedaan pendapat dan sikap demokratis. Ketiga, siswa
mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya tanpa pemaksaan dari guru
ataupun siswa lainnya. Keempat, melalui diskusi kelompok dan tugas kelompok

siswa memiliki pemahaman tentang pentingnya kerjasama dalam kelompok.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan materi isu kontroversial ini

dilaksanakan pada tiap kali pertemuan dan pada materi sejarah yang sifatnya



kontroversi agar siswa lebih termotivasi untuk belajar mengkaji dan menganalisis
isu-isu kontroversial yang dikembangkan sehingga terjadi proses konstruktivis
dan metode pemberian tugas kepada siswa serta sebagai alat evaluasi guru
terhadap siswa, dengan penerapan materi isu kontroversial guru dapat mengetahui
sejauh mana siswa menyerap materi yang telah diajarkan maupun meningkatkan

cara berpikir Kritis siswa.



